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Abstrak. Kekurangan gizi masih menjadi permasalahan kesehatan yang perlu diperhatikan secara khusus 
oleh seluruh masyarakat. Salah satu permasalahan kesehatan yang masih menjadi hal tabu di masyarakat 
ialah stunting. Di Indonesia permasalahan stunting masih cukup tinggi termasuk di Keluruhan 
Sumurpanggang. Berdasarkan data dari RSU Islam Harapan Anda, permasalahan stunting di Kota Tegal 
mengalami penurunan dari 23,9% menjadi 16,8%. Penulis melakukan pengabdian di Kelurahan 
Sumurpanggang dengan memiliki tujuan salah satunya mengurangi angka risiko stunting. Oleh karena itu, 
penulis bersama dengan pihak kelurahan, PKK, dan kecamatan bekerjasama melakukan gerakan peduli 
stunting melalui program orang tua asuh dengan aksi nyata pemberian makanan tambahan balita 
terdampak stunting. Penulis berharap dengan adanya program tersebut, angka stunting di Kelurahan 
Sumurpanggang dapat menurun. 

 Abstract. Malnutrition is still a health problem that needs special attention by the whole community. One 
health problem that is still taboo in society is stunting. In Indonesia, the problem of stunting is still quite high, 
including in Sumurpanggang Village. Based on data from RSU Islam Harapan Anda, the problem of stunting 
in Tegal City has decreased from 23.9% to 16.8%. The author carries out community service in the 
Sumurpanggang Village with the goal of reducing the risk of stunting. Therefore, the authors together with 
the Kelurahan, PKK, and Subdistricts collaborated to carry out a stunting care movement through the foster 
parent program with real action in providing additional food for toddlers affected by stunting. The author 
hopes that with this program the stunting rate in Sumurpanggang Village can decrease. 
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Pendahuluan 

Stunting merupakan permasalahan kesehatan akibat rendahnya konsumsi gizi 
dalam rentang waktu yang lama (Ernawati, 2020). Penyebab terjadinya stunting dibedakan 
menjadi dua, yaitu penyebab langsung dan penyebab tidak langsung. Penyebab langsung 
menjadi faktor utama karena berkaitan dengan tingkat konsumsi zat gizi (Austy et al., 
2023).  Permasalahan gizi berkaitan dengan masalah kesehatan yang terjadi hampir di 
seluruh belahan dunia. Apabila kekurangan gizi dapat menimbulkan dampak pada tumbuh 
kembang anak. Seorang anak yang terdampak kurangnya gizi akan berakibat memiliki 
tingkat kecerdasan yang lebih rendah dan lebih berisiko produktivitasnya (Hanifah et al., 
2019). Rentang usia 12 - 18 bulan merupakan periode emas karena anak mulai mengalami 
pertumbuhan tinggi secara cepat dan sudah mengenali selera makanan. Hal tersebut dapat 
memberikan dampak terhadap pemenuhan nutrisi anak. Pada tahun 2021 jumlah kasus 
stunting di Indonesia sebanyak 24,4% dan tahun 2022 jumlah kasus stunting menurun 
menjadi 21,6% (Kemenkes RI, 2023).  

Stunting dapat terjadi dimulai sejak janin masih di dalam kandungan dan akan 
terlihat jelas ketika usia dua tahun. Masalah stunting pada balita perlu diperhatikan secara 
khusus. Hal ini disebabkan adanya dampak stunting pada balita dapat mempengaruhi 
perkembangan fisik, motorik, dan mentalnya. Selain itu, dampak stunting pada balita dapat 
meningkatkan risiko penyakit degeneratif. Salah satu penyebab stunting pada balita yaitu 
tidak seimbangnya nutrisi makanan (Sampe et al., 2022). Faktor lain yang menyebabkan 
stunting pada balita yaitu kondisi sosial ekonomi, gizi ibu saat hamil, dan riwayat penyakit 
pada bayi. Berbagai faktor penyebab stunting pada anak balita berlangsung dalam jangka 
lama atau kronik (Nirmalasari, 2020). 

Dampak stunting bagi kesehatan balita yaitu dapat mengganggu kesehatan fisik, 
kecerdasan, dan gangguan metabolisme serta dampak jangka panjang dapat mempengaruhi 
kognitif anak (Sumardilah & Rahmadi, 2019) (Umam et al., 2022). Kasus stunting di 
Indonesia karena malnutrisi atau kekurangan gizi yang setiap tahunnya terus meningkat 
terutama terjadi pada balita (Prayitno et al., 2023). Berdasarkan penelitian terdahulu 
terkait permasalahan stunting di Kota Tegal tahun 2021, sebesar 23,9% sekitar 701 dari 
12.000 balita terdampak stunting karena malnutrisi (Austy et al., 2023). Hasil tersebut 
diperoleh berdasarkan program penurunan angka stunting dari RSU Islam Harapan Anda. 
Informasi terbaru pada tahun 2022 permasalahan stunting di Kota Tegal mengalami 
penurunan dari 23,9% menjadi 16,8% (dppkbp2pa Kota Tegal, 2023). Berkurangnya 
jumlah kasus stunting di Kota Tegal karena adanya tim percepatan penurunan stunting. Tim 
tersebut dimulai dari tingkat kota dan dilanjutkan ditingkat kecamatan, serta tingkat 
kelurahan. Salah satu kelurahan di Kota Tegal yang mempunyai kasus stunting yaitu 
Kelurahan Sumurpanggang. 

Kelurahan Sumurpanggang terletak di Kecamatan Margadana, Kota Tegal. Kasus 
stunting yang terdapat di Kelurahan Sumurpanggang yaitu terjadi pada balita. Di tahun 
2023 terdapat 8 balita yang perlu diperhatikan kesehatannya secara khusus. Sesuai dengan 
adanya pembentukan tim percepatan penurunan stunting diharapkan mampu menurunkan 
angka stunting secara signifikan. Sejalan dengan adanya permasalahan stunting di 
Kelurahan Sumurpanggang, pihak Kelurahan mengadakan kerjasama dengan pihak 
Kecamatan. Kerjasama tersebut berupa program ‘orang tua asuh’ sebagai bentuk 
penanganan stunting. Program orang tua asuh di Kelurahan Sumurpanggang bertujuan 
untuk menurunkan angka stunting dan memberikan motivasi kepada orang tua balita 
terdampak stunting akan pentingnya pememenuhan kebutuhan nutrisi anak.  

Tingginya angka stunting dapat disebabkan juga oleh pola asuh dari orang tua. 
Selain kurangnya asupan gizi sejak dalam kandungan dan setelah lahir, pola asuh dari orang 
tua pun berpengaruh terhadap terjadinya stunting pada balita (Agustiningrum et al., 2023) 
(Laili & Andriani, 2023) (Wibowo et al., 2023). Terutama bagi orang tua yang memiliki latar 
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belakang pemahaman akan kesehatan yang minim. Selain itu, berdasarkan penelitian 
terdahulu bahwa stunting juga dapat disebabkan karena kurangnya kesadaran dari sejak 
ibu mengandung dan menyusui serta kesadaran akan bahaya stunting (Fauza et al., 2021). 
Sehingga, mereka tidak memahami akan pentingnya kebutuhan nutrisi bagi anak, terutama 
pada usia balita. Program orang tua asuh yang ada di Kelurahan Sumurpanggang 
bekerjasama dengan ibu-ibu PKK dan mahasiswa UNNES GIAT 5 Kelurahan 
Sumurpanggang. Kerjasama yang dilakukan antar pihak kelurahan, ibu-ibu PKK, dan 
mahasiswa UNNES GIAT 5 Kelurahan Sumurpanggang berupa Pemberian Makanan 
Tambahan (PMT). Hal tersebut menjadi contoh pemenuhan nutrisi bagi balita terdampak 
stunting. Tindak lanjut yang diadakan dengan pemberian makanan tambahan diharapkan 
dapat menurunkan angka balita stunting.  

  

Metode  

Pelaksanaan upaya penanganan stunting di Kelurahan Sumurpanggang dilakukan 
melalui aksi nyata dari pihak kelurahan beserta ibu-ibu PKK dan mahasiswa UNNES GIAT 5 
Kelurahan Sumurpanggang. Program orang tua asuh dilaksanakan mulai tanggal 1, 2, 3, 4, 8 
dan 11 Agustus 2023. Pelaksanaan kegiatan memasak untuk pemberian makanan 
tambahan bagi balita stunting berlokasi disalah satu rumah ibu PKK. Makanan yang dimasak 
sebelumnya ditentukan berdasarkan kandungan gizi yang seimbang untuk memenuhi 
nutrisi balita stunting. Pembagian makanan dilakukan dengan mengunjungi rumah balita 
yang terdampak stunting. Upaya penanganan balita stunting dengan pemberian makanan 
tambahan yang tinggi protein terutama protein hewani. Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa asupan protein memberikan dampak pada level plasma insulin dan terhadap protein 
matriks tulang serta berperan dalam pembentukan tulang (E. M. Sari et al., 2016). Asupan 
protein yang mengandung asam amino dibutuhkan tubuh untuk mengkonstruksi matriks 
tulang dan mempengaruhi pada pertumbuhan tulang. Contoh makanan yang mengandung 
protein hewani yang tinggi yaitu ikan dan telur yang mana memberikan peran besar terkait 
kebutuhan asupan fosfor anak dalam pembentukan tulang.  

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu kunjungan rumah, 
launching orang tua asuh, penentuan lokasi memasak dan menu makanan, serta pemberian 
makanan tambahan bagi balita terdampak stunting di Kelurahan Sumurpanggang. Beberapa 
tahap program orang tua asuh dilakukan dengan waktu yang berbeda-beda. 

Kunjungan Rumah Balita Stunting 

Kunjungan rumah dilakukan untuk memperoleh informasi lokasi atau tempat 
tinggal balita yang terdampak stunting di Kelurahan Sumurpanggang. Kunjungan rumah 
dilaksanakan pada tanggal 22 – 23 Juni 2023, dan 14 Juli 2023, dari kegiatan ini juga 
dilakukan pemeriksaan kesehatan bagi balita terdampak stunting. Berdasarkan penelitian 
terdahulu kunjungan rumah dapat memberikan penjelasan mengenai gizi, permasalahan 
gizi dan terutama stunting dan diharapkan menambah pengetahuan ibu (Sari et al., 2021). 
Pemeriksaan kesehatan terkait pertumbuhan dan perkembangan seperti tinggi badan 
maupun berat badan. Penelitian sebelumnya pun, terkait kunjungan rumah pada balita 
terdampak stunting yaitu melalui pengukuran kesehatan seperti tinggi badan dan berat 
badan (Juniar et al., 2022). Sesuai dengan data yang diberikan dari kelurahan bahwa 
terdapat 8 balita terdampak stunting yang menjadi target utama program orang tua asuh. 
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Kunjungan rumah dilakukan oleh perwakilan dari pihak kelurahan, perwakilan ibu PKK, 
BABINSA, dan perwakilan mahasiswa UNNES GIAT 5. 

 

 

 

 

Gambar 1. Kunjungan rumah balita terdampak stunting 

Launching Orang Tua Asuh 

Kegiatan launching orang tua asuh merupakan tindak lanjut dari hasil kunjungan 
rumah balita stunting sebagai pengesahan program tersebut. Pelaksanaan kegiatan ini 
bertempat  di Pendopo Kantor Kelurahan Sumurpanggang pada tanggal 21 Juli 2023. 
Beberapa agenda yang dilakukan dalam kegiatan launching orang tua asuh yaitu penjelasan 
tentang stunting oleh camat Margadana, pengesahan program orang tua asuh, dan 
penyerahan sembako pada orang tua dari balita yang terdampak stunting. Agenda pertama 
yaitu pemaparan tentang stunting yang disampaikan oleh camat Margadana. Selanjutnya, 
pengesahan program orang tua asuh oleh camat Margadana. Setelah pengesahan program 
orang tua asuh dilanjutkan dengan pemberian sembako untuk pemenuhan nutrisi bagi 
balita terdampak stunting.  

  
Gambar 2. Pengesahan program 

orang tua asuh oleh camat Margadana 
Gambar 3. Pemberian sembako 

kepada orang tua dari balita 
terdampak stunting 

Penentuan Tempat Memasak dan Menu Makanan Tambahan 

Penentuan tempat memasak dan menu makanan tambahan yang akan dilakukan 
pada saat kegiatan orang tua asuh, dibahas secara bersama-sama pada kegiatan rapat 
rembug stunting yang bertempat di Pendopo Kelurahan Sumurpanggang. Kegiatan ini 
dihadiri oleh ibu-ibu PKK bersama RW maupun RT di Kelurahan Sumurpanggang. Kegiatan 
membahas mengenai mekanisme pelaksanaan program orang tua asuh yang mencakup 
waktu memasak, menu makanan yang akan diberikan, dan pembagian makanan bagi balita 
terdampak stunting. Waktu memasak ditentukan sekitar pukul 09.00 WIB, sedangkan 
pemberian makanan dilakukan menjelang waktu makan siang anak. Selanjutnya, menu 
makanan tambahan ditentukan berdasarkan kesepakatan ibu-ibu PKK.  



Upaya Penanganan Stunting di Kelurahan Sumurpanggang Berbasis Orang Tua Asuh melalui Pemberian Makanan Tambahan pada 
Balita Terdampak Stunting  

418 

 

Menu makanan tambahan yang diberikan kepada balita terdampak stunting antara 
lain; sayur sop ayam, roll sostel (sosis telur), ikan lele goreng, bola-bola tempe, nugget tahu, 
dan lain-lain. Sedangkan vitamin yang diberikan berupa buah-buahan seperti buah melon, 
jeruk, pepaya, apel, dan lain-lain. Penelitian terdahulu menyebutkan kebutuhan gizi dan 
nutrisi bagi balita yang terdampak stunting dapat berupa buah-buahan, sayur-sayuran, dan 
lauk pauk dengan gizi yang seimbang. Selain itu, asupan gizi menjadi faktor dominan yang 
berkaitan dengan terjadinya stunting (Kadafi et al., 2023). Pemenuhan gizi dan nutrisi bagi 
balita seperti karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin, berfungsi untuk meningkatkan 
pertumbuhan, kecerdasan, perkembangan otak, serta meningkatkan imunitas tubuh. 
Variasi pemberian makanan tambahan dapat menambah nafsu makan karena tidak semua 
zat gizi terdapat pada satu makanan saja (Munawaroh et al., 2022).           

  
Gambar 4. Proses memasak makanan 

tambahan bagi balita terdampak 
stunting 

Gambar 5. Salah satu menu makanan 
tambahan bagi balita terdampak 

stunting 

Pembagian Makanan Tambahan bagi Balita Stunting 

Kegiatan pemberian makanan tambahan sudah tercantum dalam aturan Permenkes 
RI Nomor 51 Tahun 2016. Pemberian makanan tambahan sebagai upaya untuk menambah 
asupan maupun memenuhi kebutuhan gizi (Waroh, 2019). Pembagian makanan tambahan 
bagi balita stunting dilakukan menjelang waktu makan siang. Proses pembagian makanan 
dilakukan dengan mengunjungi rumah balita terdampak stunting bersama ibu-ibu PKK 
yang dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jumlah balita stunting di Kelurahan 
Sumurpanggang. Selain pemberian makanan tambahan, dilakukan juga kegiatan menyuapi 
dan monitoring saat balita terdampak stunting memakan makanan yang sudah diberikan. 
Tujuannya agar makanan tambahan yang diberikan sesuai dengan target sasaran yang 
sudah ditentukan, yaitu bagi balita terdampak stunting. Sehingga, makanan tambahan yang 
diberikan tidak salah sasaran dan balita terdampak stunting dapat terpenuhi gizi maupun 
nutrisinya. 

 

 

 

 

Gambar 6.  Pembagian makanan tambahan pada balita terdampak stunting 
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Simpulan 

 Penanganan stunting di Kelurahan Sumurpanggang dilakukan dengan cara 
pemberian makanan tambahan kepada balita terdampak stunting melalui program orang 
tua asuh. Adapun pelaksanaan program orang tua asuh meliputi; (1) Melakukan kunjungan 
rumah kepada balita terdampak stunting, (2) Melaksanakan launching orang tua asuh, (3) 
Menentukan lokasi tempat memasak dan menu makanan tambahan, (4) Melakukan 
kegiatan memasak serta pengemasan makanan tambahan, (5) Melakukan pemberian 
makanan tambahan kepada balita terdampak stunting, dan (6) Menyuapi serta mengawasi 
balita memakan makanan tambahan yang diberikan. Dengan adanya program ini 
diharapkan dapat membantu mengurangi angka stunting di Kelurahan Sumurpanggang. 
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